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Skripsi ini adalah hadiah kecil buat Bapak Mula Marasi Simbolon dan Mamak 

Friska Sihotang .Terima kasih ya pak, mak, adik-adik dan semua keluarga, 

terimakasih untuk dukungannya, aku bersyukur punya kalian. Banyak cerita suka 

dan duka dalam menjalani proses ini, dan aku sangat berterimakasih untuk 

penyertaan Tuhan dalam proses ini. Terimakasih kepada kalian yang selalu 

mendukung, memberikan doa dan kasih sayang kepadaku. Aku sayang kalian 

semua. 



 
 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

Simbolon, Betty 2023. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan 

Media Kartu Angka Kelas III Sekolah Dasar. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Dasar, FKIP Universitas Jambi, pembimbing (1) Dr. Yantoro, M.Pd. (2) 

Andi Gusmaulia Eka Putri, M.Pd 

Kata Kunci: kemampuan pemahaman matematis, Contextual Teaching and 

learning, kartu angka 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa melalui penerapan media pembelajaran kartu angka 

pada muatan matematika di sekolah dasar. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan sebanyak dua 

siklus dimana setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 134/I Merbau dengan siswa 

14 orang terdiri dari 8 laki-laki dan 6 perempuan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan) dan tes. Instrumen observasi 

penelitian ini adalah lembar observasi indikator contextual teaching and learning 

dan lembar observasi aktivitas guru. Instrumen untuk mengukur kemampuan 

operasi hitung siswa adalah dengan melakukan tes di setiap siklus. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis pada siswa kelas III Sekolah Dasar, yaitu dapat dari hasil 

observasi siswa pada siklus 1 pertemuan 1 dengan persentase 69.86%, pada siklus 

1 pertemuan 2mengalami peningkatan yaitu 77,97%. Siklus 2 pertemuan 1 dengan 

persentase 78,96% dan pada siklus 2 pertemuan 2 mengalami peningkatan 

menjadi 82,73%. Selanjutnya hasil tes yaitu pre test dengan persentase klasikal 

adalah 23,07%. Hasil post test pada siklus 1 mencapai ketuntasan klasikal 

57,14%. Kemudian hasil post test pada siklus 2 mencapai ketuntasan klasikal 

78,57%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam operasi hitung perkalian dan pembagian siswa setelah 

dilakukan tindakan menerapkan model contextual teaching and learning 

berbantuan media kartu angka. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Aspek utama dalam kehidupan manusia yang berujud untuk 

membangun diri menjadi pribadi yang berkualitas dan memiliki potensi 

sehingga dapat bersaing di era globalisasi adalah pendidikan, dengan bantuan 

pendidikan kemampuan berpikir seseorang dapat semakin berkembang. 

Pendidikan juga memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda 

berkarakter, memiliki spiritual yang baik dan cerdas. Untuk mengembangkan 

pendidikan di Indonesia pemerintah mendukung penuh dengan mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah mengenai Standar Nasional Pendidikan. 

Menurut PP No.4 Tahun 2022 mengenai Standar Nasional Pendidikan, 

menyatakan bahwasannya pendidikan di Indonesia memerlukan standar 

nasional yang dapat menyesuaikan terhadap perubahan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi serta kehidupan bermasyarakat untuk 

kepentingan kualitas pendidikan. Berbagai upaya pembenahan kurikulum, 

pembenahan sistem pembelajaran, peningkatan kualitas keahlian guru, 

pemilihan metode pengajaran, teknik mengajar dan penggunaan perangkat 

pembelajaran atau sumber belajar merupakan upaya peningkatan keberhasilan 

pembelajaran. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 16 Tahun 2022 mengenai Standar 

Proses Pendidikan, standar proses yang dimaksud ialah perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian proses pembelajaran. Guru diharapkan dapat 
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membuat perencanaan dan melaksanakan proses belajar mengajar yang 

dapat mengembangkan keterampilan intelektual, perasaan dan keterampilan 

siswa. Guru juga harus berhati-hati dalam menetapkan dan menerapkan 

strategi pembelajaran serta mengembangkan strategi pembelajaran guna 

meningkatkan proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Pemahaman matematis adalah komponen penting dalam pendidikan, 

terlebih di tingkat Sekolah Dasar. Pemahaman yang kuat terhadap konsep 

matematika tidak hanya membantu siswa pembelajaran matematika lebih 

lanjut, namun juga membantu siswa belajar berpikir kritis, logis dan analitis 

untuk kehidupan. Tolak ukur suatu keberhasilan mengajar adalah apabila 

peserta didik dapat memahami suatu konsep ilmu pengetahuan. Menurut 

Widiasworo (2017:81) Pemahaman adalah dimana kita mampu dalam 

mengaitkan dan merangkai materi-materi yang telah dipelajari membentuk 

suatu keutuhan di otak. Kemampuan pemahaman adalah pedoman dalam 

berpikir menyelesaikan masalah-masalah dikehidupan nyata, jika peserta didik 

sudah memahami materi yang diajarkan maka mereka akan lebih mudah 

mengerti sehingga pada saat pembelajaran mereka bukan lagi belajar dengan 

menghapal saja. Pemahaman menurut copeland (Tianingrum, 2017:442-443) 

dibagi menjadi dua jenis yaitu bisa melakukan sesuatu secara kontinu 

(knowing how to) dan bisa melakukan sesuatu dengan kesadaran penuh akan 

kegiatan yang dilakukannya (knowing). 
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Menurut Piaget (2014:97) untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam pemahaman matematis, pembelajaran yang dilaksanakan 

memberi makna karena melibatkan masalah nyata yang dihadapi siswa. 

Tingkat intelektual siswa juga penting dalam pembelajran. Untuk jenjang 

Sekolah Dasar tingkat intelektual peserta didik masih berada di tahap melihat 

atau meraba, oleh karena pada proses pembelajaran pendidik harus 

menjelaskan pembelajaran dengan mengajak peserta didik untuk melihat dan 

meraba secara langsung karena pada langkah ini cara berpikir siswa masih 

abstrak. Untuk merancang pelaksanan pembelajaran hal perlu disiapkan yaitu 

keterlibatan siswa dengan langsung saat proses pembelajaran. Dengan 

keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaran akan menjadikan peserta 

didik dapat belajar dengan penuh kebermaknaan dan hasil belajar tersebut 

akan tersusun sendiri sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam 

kehidupan nyata. 

Cara belajar yang hanya bertumpu dengan cara menguasai materi belum 

dapat melahirkan siswa yang andal, produktif serta imajinatif. Pembelajaran 

tersebut menjadikan peserta didik hanya dapat mengingat dalam waktu 

singkat, namun berhasil dalam membekali siswa memahami masalah pada 

kehidupan kedepannya. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti di kelas III SDN 134/I Merbau Kecamatan Bajubang pada 

tanggal 08, 15 dan 18 November 2022 dan data hasil ujian harian materi 

perkalian, hasil ujian harian peserta didik masih belum maksimal. Dari 18 

orang jumlah peserta didik yang tuntas hanya berjumlah 5 orang. 
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Berdasarkan hasil pengamatan di kelas III SDN 134/1 Merbau, 

khususnya pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian, peserta 

didik masih kurang dalam memahami pembelajaran. Hal ini ditemukan oleh 

peneliti pada saat melakukan observasi awal di kelas tersebut pada tanggal 8 

dan 15 november 2022. Peneliti juga mencari tahu informasi dengan 

menanyakan beberapa hal dengan wali kelas, dan peneliti mendapat informasi 

bahwa masih banyak peserta didik yang masih belum mampu dalam 

mengoperasikan perkalian dan pembagian. 

Pada tanggal 17 November 2022, peneliti mengamati proses 

pembelajaran secara langsung, peneliti melihat bahwa metode mengajar yang 

dilakukan adalah dengan metode ceramah tanpa bantuan media pembelajaran. 

Setelah guru menjelaskan pembelajaran, siswa diberikan soal latihan dan 

jawaban siswa akan dikoreksi bersama-sama dengan guru. Berdasarkan hasil 

observasi di ruangan kelas, peneliti mendapati masih banyak peserta didik 

yang belum mampu mengerjakan soal latihan yang diberikan guru terkait soal 

perkalian dan pembagian dan juga didukung oleh pernyataan peserta didik 

yang menyatakan bahwa mereka belum bisa hafal perkalian satu sampai 

dengan sepuluh. Dari hasil latihan tersebut didapatkan informasi bahwa 

peserta didik yang berhasil mengerjakan soal latihan tersebut adalah sebanyak 

3 dari 14 orang peserta didik. Setelah pembelajaran didapati juga bahwa guru 

tidak mengadakan kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran. 

Karena proses pembelajaran belum menggunakan bantuan media 

belajar dan juga model mengajar yang digunakan guru masih menggunakan 

strategi teacher center dimana guru menyampaikan materi pembelajaran 
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hanya dengan penjelasan. Maka diperlukan adanya perubahan pada proses 

belajar mengajar untuk mendidik siswa untuk memecahkan masalah 

kehidupan sekarang dan dimasa depan. Model pembelajaran yang dianggap 

cocok dengan pernyataan di atas adalah pembelajaran contextual teaching and 

learning, model contextual teaching and learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan hubungan antara materi pelajaran dengan 

konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Metode ini dimaksudkan untuk 

membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa sehingga 

mereka dapat mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan dunia nyata. 

Secara umum, Nasrah (2017:238) mengungkapkan bahwa contextual 

teaching and learning adalah pendekatan pembelajaran yang membantu guru 

dalam mengaitkan materi pelajaran dengan situasi yang riil di kehidupan 

siswa, serta mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang 

mereka peroleh dengan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

dapat mengkondisikan pengetahuan siswa agar tidak lupa. Karena ketika 

mereka menemukan konsep mereka mengalaminya sendiri selama proses 

observasi, meraba, merasa maupun eksperimen. Penggunaan pembelajaran 

dengan model contextual teaching and learning dapat menarik peran aktif 

siswa dengan menghubungkan apa yang sudah dipelajari siswa ke dalam 

kehidupan nyata yang dialami. Model contextual teaching and learning 

merupakan sebuah model belajar yang sesuai dengan kemampuan otak yang 

mampu menghasilkan arti dengan mengaitkan materi belajar dengan 

permasalahan dalam kehidupan nyata (Johnson,2008:14). 
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Terdapat dua komponen atau elemen yang diperlukan dalam 

pembelajaran yakni metode dan media pembelajaran (Arsyad, 2013). Menurut 

Jauhari (2018) media adalah penghubung informasi kepada penerima. Kata 

media merupakan bentuk jamak dari “Medium”, yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Media pembelajaran berfungsi untuk menyalurkan 

pesan pembelajaran untuk mengarahkan makna-makna pembelajaran. Dengan 

menggunakan media belajar secara baik dapat mempengaruhi keberhasilan 

belajar dan pemahaman siswa.  

Media belajar merupakan media yang berguna mengaitkan makna dari 

pembelajaran yang terdiri dari jurnal, gambar, rekaman dan lainnya. Salah 

satu media yang dapat digunakan dalam penerapan contextual teaching and 

learning adalah media kartu angka. Kartu angka dapat memberikan visualisasi 

yang jelas dan konkret terhadap konsep-konsep matematis, seperti operasi 

hitung, urutan angka dan lainnya. Media ini juga memungkinkan peserta didik 

untuk berinteraksi secara langsung dengan konsep, yang dapat membantu 

mereka membangun pemahaman yang lebih mendalam.  

Salah satu mata pelajaran yang banyak melibatkan aplikasi kehidupan 

nyata adalah mata pelajaran matematika. Nasution (Rosmala, 2018:3) 

berpendapat jikalau kata matematika memilki keterkaitan dalam Sanskerta 

yakni “medha” dan “widya” yang berarti kecerdasan dan pengetahuan. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang tersusun dimulai dengan unsur yang 

tidak terdefenisi hingga unsur yang terdefenisi, aksioma dan proposisi 

(Rosmala, 2018:3). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka disimpulkan 

matematika adalah keilmuan yang terorganisasi dan terstrukstur yang 
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mengajarkan cara berpikir logis untuk memperoleh suatu konsep ilmiah. 

Ilmu yang mengajarkan mengenai bilangan dan angka adalah 

matematika. Pembelajaran matematika memiliki pengaruh besar pada 

kehidupan nyata, baik secara biasa maupun spesifik. Tujuan belajar 

matematika di SD adalah memampukan peserta didik menyelesaikan masalah 

yang dihadapi (Suherman,2003). Namun faktanya masih banyak orang 

berpikir bahwa ilmu matematika tidak memiliki kebergunaan dalam 

kehidupan. Karena pada saat belajar matematika guru jarang memberikan 

informasi tentang penerapannya di kehidupan nyata atau menggunakan 

konteks kehidupan pada proses belajar. Pelajaran matematika bukan hanya 

memberikan siswa kemampuan menerapkan matematika namun juga 

membentuk pola pikir dan logika siswa dalam menyesaikan permasalahan. 

Aspek pendukung yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

contextual teaching and learning dapat meningkatkan pemahaman yaitu 

enelitian Kurniasih (2019) mencoba meningkatkan pemahaman matematis 

siswa dengan menggunakan model pengajaran dan pembelajaran kontekstual. 

merujuk pada ketuntasan belajar, yaitu sebanyak 70% siswa telah 

menyelesaikan pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta uraian di atas peneliti 

mengangkat judul “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman matematis 

Siswa Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning 

berbantuan media kartu angka Kelas III Sekolah Dasar” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: Bagaimana meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa dengan menggunakan model 

belajar Contextual Teaching and Learning berbantuan media kartu angka kelas 

III SD?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian 

ini adalah dengan adanya penggunaan model contextual teaching and learning 

berbantuan media kartu angka dapat meningkatkan  kemampuan pemahaman 

matematis siswa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah, adalah untuk menentukan apakah siswa dapat meningkatkan 

pemahaman matematis mereka dengan menggunakan model pengajaran dan 

pembelajaran kontekstual dengan bantuan kartu angka. 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

diskusi tentang metode pengajaran dan pembelajaran kontekstual yang dapat 

meningkatkan pemahaman matematis siswa di kelas III Sekolah Dasar dengan 

menggunakan model kartu angka sebagai media bantuan. 
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1.4.2 Secara Praktis 

Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan model-model pembelajaran yang lebih lanjut 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Kemampuan Pemahaman Matematis 

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan sebagai 

proses, metode, atau tindakan memahami atau memberi pemahaman. 

Pemahaman menurut Bloom (Ferdianto dan Ghanny, 2014:48) merujuk pada 

kapasitas untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah dikenali atau diingat 

sebelumnya, serta mengartikan makna dari materi yang dipelajari. Bloom 

mengartikan bahwa tingkat pemahaman siswa mencakup kemampuan 

menerima, menyerap dan memahami isi pelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat mengerti serta memahami apa 

yang dibaca, dilihat, dialami, atau dirasakan, seperti hasil penelitian atau 

pengamatan langsung yang mereka lakukan. 

Menurut Ruseffendi (sumarno, 2017), terdapat tiga bentuk pemahaman 

berikut: a) pengubahan, yaitu mengubah kata-kata menjadi simbol b) 

interpretasi, yaitu menggunakan konsep yang sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan c) ekstrapolasi, yaitu menerapkan konsep matematika dalam 

perhitungan. Ferdianto dan Ghanny (2014) mengemukakan bahwa 

pemahaman matematika dapat dianggap sebagai tujuan dan proses 

pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

soal cerita, diperlukan strategi pembelajaran matematika yang dapat 

mendorong peningkatan pemahaman siswa. Selain itu, dalam penyampaian 

materi, harapannya adalah nilai-nilai yang melekat dalam pembelajaran 

matematika dapat disampaikan dan dipahami dengan baik oleh siswa.
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Memahami matematika merupakan suatu kemampuan dasar yang sangat 

penting dalam proses belajar matematika. Kemampuan ini mencakup kemampuan 

mengingat, dan menerapkan rumus serta konsep matematika dalam situasi-situasi 

sederhana maupun serupa. Selain itu, juga termasuk kemampuan untuk 

mengestimasi kebenaran suatu pernyataan matematika dan menggunakan rumus 

serta teorema untuk menyelesaikan berbagai masalah. 

Dalam kerangka Kurikulum 2013, sasaran pembelajaran matematika 

tercermin melalui Kompetensi Dasar yang dijelaskan dalam setiap jenjang 

pendidikan. Terlihat jelas bahwa kemampuan memahami matematika menjadi hal 

yang sangat penting bagi siswa. Ketika siswa benar-benar memahami konsep-

konsep matematika, mereka akan mulai mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis yang lebih lanjut. 

Menurut Bani (2011) kemampuan memahami matematika adalah salah satu 

tujuan utama dalam proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa tujuan dari 

pengajaran kepada siswa bukan hanya sekedar menghafal materi, melainkan 

diharapkan siswa juga dapat memahami konsep dasar dari materi pelajaran 

tersebut. Pemahaman matematis juga menjadi tujuan utama dari setiap materi 

yang diajarkan oleh guru, karena guru memiliki peran penting sebagai 

pembimbing siswa menuju pemhaman konsep yang diinginkan. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa matematika tidak memiliki makna jika hanya dihafal, tetapi 

dengan pemahaman, siswa dapat benar-benar mengerti konsep-konsep dasar dari 

materi pelajaran matematika (Marpaung dalam Burhan 2011). 
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Kemampuan pemahaman memiliki peran sentral bagi individu. NCTM 

(Nila, 2008) menekankan bahwa pemahaman matematis adalah komponen yang 

sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika, dan bahwa nilainya 

meningkat ketika siswa belajar matematika sendiri. Oleh karena itu, kemampuan 

pemahaman tidak dapat ditanamkan secara paksa. Artinya, walaupun guru 

menyampaikan konsep-konsep dan logika-logika matematika, siswa yang 

melupakan algoritma atau rumus yang telah diberikan akan kesulitan dalam 

menghadapi persoalan-persoalan matematika. 

Baik dalam konteks pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari, 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika muncul setelah 

pemahaman terhadap masalah matematika tersebut terbentuk. Pemahaman yang 

diperoleh dari belajar memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan 

pengetahuan baru, yang nantinya dapat diterapkan dalam memecahkan 

permasalahan baru. Ketika pemahaman tentang suatu konsep telah terbentuk, 

siswa dapat mengemukakan pendapat dan menjelaskan konsep tersebut dengan 

baik.  

Pemahaman, menurut Taksonomi Bloom, adalah tahap paling mendasar 

dalam hirearki dan berhubungan dengan pemahaman atau pengertian suatu konsep 

(Wahyuni, 2011). Diharapkan pada tahap ini siswa memiliki kemampuan untuk 

memahami konsep matematika.Konsep pemahaman matematika secara lebih 

mendalam ditegaskan oleh NCTM (2000), di mana hal ini mencakup merumuskan 

konsep dengan kata-kata dan tulisan, menghasilkan contoh yang bukan 

merupakan bagian dari konsep, menampilkan konsep melalui model, diagram, dan 
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simbol, mengubah representasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, memahami 

variasi makna dan interpretasi dari konsep, mengidentifikasi karakteristik dari 

konsep dan memahami standar yang menggambarkannya, dan membandingkan 

dan memilah-milah konsep dengan satu sama lain. Pemahaman matematika, 

menurut teori Anderson et al. (2001:70), adalah proses membuat arti dan 

menghubungkan pengetahuan matematika yang baru diperoleh dengan 

pengetahuan matematika sebelumnya. Ini dicapai melalui pesan instruksional 

yang berupa tulisan, lisan, dan visual.  

Ferdianto (2019:40) mendukung definisi ini dengan menyatakan bahwa 

pemahaman matematis didasarkan pada kemampuan seseorang untuk menerapkan 

konsep dalam konteks matematika dan memahami materi yang dipelajari. 

Pentingnya pemahaman matematis terlihat dalam kemampuannya untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan ketrampilan berpikir serta membuat 

keputusan yang tepat. Oleh karena itu, memiliki kemampuan pemahaman 

matematis menjadi sangat penting bagi siswa. Bani ( 2016:17), yang menyatakan 

bahwa pemahaman matematis adalah tujuan utama dalam proses pembelajaran. 

NCTM (2000:35) menyatakan bahwa pemahaman matematis merupakan bagian 

penting dari prinsip pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman 

mengindikasikan bahwa siswa memiliki kapasitas untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep, situasi dan fakta yang mereka 

pelajari (Al-Siyam & Sundayana, 2014). Memahami ide adalah langkah pertama 

menuju pemahaman teori dan konsep yang lebih luas. Sebelum siswa dapat 

memahami prinsip dan teori, sangat penting bagi mereka untuk terlebih dahulu 
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memahami konsep-konsep yang membentuk prinsip dan teori tersebut (Diana et 

al., 2020). 

Kemampuan untuk memahami konsep matematis mencakup pemahaman 

konsep, kemampuan untuk membedakan konsep, dan kemampuan untuk 

melakukan perhitungan dalam konteks yang lebih luas, menurut pendapat Karim 

(2018). Dalam studinya, Hutagalung (2017) menyatakan bahwa pemahaman 

konsep matematis mencakup kemampuan untuk merumuskan kembali konsep 

matematika dengan kata-kata sendiri, mengelompokkan objek matematika dalam 

kelompok, menerapkan konsep melalui algoritma, mengartikan ide atau konsep, 

dan menghubungkan berbagai konsep. 

Yani et al. (2019) menekankan bahwa dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan pemahaman matematis sangat penting, seperti yang ditunjukkan oleh 

tujuan pembelajaran di Kurikulum Matematika Sekolah Menengah, yang 

bertujuan agar siswa dapat memahami apa yang diajarkan. Ide-ide, pengetahuan, 

dan keterampilan matematika akan sangat tidak berguna jika tidak dapat 

memahami konsep matematika. 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman matematis mengacu pada pengetahuan siswa tentang konsep, 

prinsip, dan teknik, serta kemampuan mereka untuk menggunakan teknik 

penyelesaian masalah. Orang yang memahami matematis telah memahami apa 

yang mereka pelajari dan bagaimana melakukannya. Mereka juga dapat 

menggunakan konsep dalam konteks matematika dan non-matematika. 
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2.2 Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 

Ada berbagai tanda atau petunjuk yang digunakan untuk mengukur seberapa 

baik siswa memahami apa yang mereka katakan. Beberapa cara untuk mengukur 

kemampuan pemahaman matematis adalah sebagai berikut: a) mereformulasi 

ulang konsep yang telah diajarkan sebelumnya; b) menerapkan konsep secara 

prosedural; c) mengelompokkan objek berdasarkan kriteria pembentukan konsep; 

d) memberikan contoh dan bukan contoh konsep; e) menghubungkan konsep satu 

sama lain; dan f) menerapkan konsep dalam berbagai representasi (Kilpatrick 

dkk., 2001). 

Beberapa indikator kemampuan pemahaman matematis NCTM adalah 

sebagai berikut: 1) mengartikan konsep baik secara lisan maupun tertulis, 2) 

memberikan contoh dan perbedaan dari konsep, 3) menggambarkan konsep 

dengan model, diagram, dan simbol, 4) mengubah representasi, 5) memahami arti 

dari konsep, 6) menemukan sifat dan syarat dari konsep, dan 7) membedakan 

berbagai jenis konsep. 

Kemampuan untuk memahami matematis dapat mencakup kemampuan 

untuk mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari, kemampuan untuk 

mengelompokkan objek berdasarkan kriteria yang membentuk konsep, 

kemampuan untuk menghubungkan konsep yang berbeda satu sama lain, dan 

kemampuan untuk menerapkan konsep dalam berbagai representasi matematis 

(Astuti, 2013:14). 
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Menurut Kurikulum KTSP, iindikator pemahaman kognitif adalah: (1) 

Dapat mengorganisasikan gagasan, (2) Mengelompokkan sesuatu berdasarkan 

ciri-cirinya yang sesuai dengan konsep, (3) Dapat memberi contoh dan tidak 

bersifat simbolik, (4) Dapat menyajikan gagasan dalam berbagai bentuk 

matematis, (5) Dapat menciptakan apa yang perlu atau cukup bagi gagasan 

tersebut, dan (6) Dapat menggunakan, mempergunakan dan memilih metode atau 

kinerja berdsarkan konsep tersebut. 

Masing-masing soal menunjukkan tingkat pemahaman matematis tertentu 

dalam konteks penggunaan instrumen soal pada materi perbandingan yang telah 

diuji validitasnya. Menurut Yudhanegara (Pujiai,2017), proses pemahaman 

matematis meliputi (1) mengubah konsep, (2) mengorganisasikan sesuatu 

berdasarkan ciri-cirinya, (3) menemukan contoh gagasan yang bukan contoh, (4) 

menggunakan dan memilih metode tertentu dan (5) menerapkan logika atau 

algoritma untuk memecahkan masalah. Anderson dkk. (2001:70) menguraikan 

indikator keterampilan pemahaman matematis sebagai: Menjelaskan, memberi 

contoh, mengorganisasikan, merangkum, menyimpulkan, dan membandingkan 

Berdasarkan indikator pemahaman matematis di atas, indikator yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan mengungkapkan kembali konsep yang sudah dipelajari 

2. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

3. Mampu mengartikan konsep baik secara lisan maupun tertulis 
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2.3 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

2.3.1 Hakikat Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Istilah kata matematika bermula dari bahasa Latin, “Manthenenein” yang 

bermakna “Belajar”, matematika disebut Wiskunde berarti ilmu eksakta dalam 

bahasa Belanda , yang melibatkan pemikiran logis. Ismail dkk (Hamzah, 2014:48) 

menayatakan bahwa imu matematika merupakan ilmu yang pembahasannya 

mengenai nilai dan cara menghitungnya, membahas soal berhitung, tentang 

jumlah dan kuantitas, belajar keterkaitan motif, wujud, dan bentuk. 

Menurut Susanto (2013:185) matematika merupakan salah satu bentuk 

pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan dasar berpikir, partisipasi 

dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan professional. 

Matematika juga berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi lainnya. Sementara Liberna (2018:99) menyebutkan Matematika 

merupakan ilmu wajib yang ada pada satuan pendidikan. 

Maka bisa diartikan bahwasannya matematika merupakan ilmu yang 

mengajarkan pemikiran logis. Tujuan perancangan pembelajaran matematika 

di sekolah dasar adalah untuk menjadikan lingkungan kelas yang mengajak 

siswa dengan langsung pada kegiatan pembelajaran. Pada saat proses belajar 

matematika pendidik harus menyediakan wakktu bagi siswa untuk mncoba 

pengalaman pembelajaran matematika. Sehingga hasil dari matematika itu 

bukan hanya teori saja melainkan paham penggunaan ilmu matematika dalam 

kehidupan Pendidik juga harus memberi peserta didik kesempatan untuk 

mencoba matematika sehingga mereka belajar bukan hanya teori atau rumus, 
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tetapi juga bagaimana matematika digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.3.2 Ruang Lingkup Matematika di Sekolah Dasar 

Pembuatan standar kualifikasi dan keterampilan dasar pada satuan 

pendidikan disusun oleh Dinas Pendidikan menyesuaikan ruang lingkup mata 

pelajaran tersebut. Sebagai contoh adalah ilmu matematika, dimana yang ingin 

dicapai pada setiap mata pelajaran menjadi pertimbangan dalam 

mengklasifikasikan materi yang diajarkan kepada siswa.  

(Nasaruddin,2013:68) berpendapat bahwa batasan matematika yakni: 
 

1. Aljabar, menunjukkan kemampuan untuk menerapkan persamaan dan perhitungan 

2. Pengukuran dalam geometri, menunjukkan kemampuan untuk menentukan porsi jarak, 

sudut, volume dan rasio konvensi 

3. Probabilitas dan statistik, menunjukkan penggunaan bilangan trigonometri, fungsi dan 

sifatnya 

4. Trigonometri, menekankan pada penggunaan bilangan, fungsi dan sifat-sifat 

trigonometri 

5. Kalkulus, menunjukkan ilmu tentang penghambat laju perubahan fungsi 

 

 

Ruang lingkup matematika di Sekolah Dasar menurut MENDIKBUDRISTEK 

Nomor 7 Tahun 2022 yakni: 

1.Konsep bilangan, hubungan antara bilangan dan sifat bilangan untuk menyatakan ukuran 

dengan berbagai konteks yang sesuai 

2.Operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) yang 

melibatkan bilangan bulat, pecahan dan desimal dilakukan secara efektif untuk 

menyelesaikan masalah konteks 

3.Identifikasi pola numerik dan non-numerik untuk menjelaskan masalah yang berulang  
4.Spasial berkaitan dengan bentuk bangun datar dan bentuk ruang serta sifat-sifatnya untuk 

menjelaskan lingkungan 

5.Mengukur dan memperkirakan atribut objek yang dapat di ukur dalam satuan yang 

berbeda (baik satuan standar maupun non-standar) dan membandingkan hasilnya 

6.Menafsirkan data yang menunjukkan keragaman untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

tampilan data 

 

2.3.3 Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Tujuan pendidikan matematika yang ditetapkan oleh Permendikbud Nomor 

36 Tahun 2018 adalah:  

1. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada;  
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2. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah. 

3. Menjelaskan konsep, logika, dan bukti matematika dengan menggunakan frasa 

lengkap, simbol, tabel diagram, atau alat bantu visual lainnya untuk memperjelas situasi 

atau memecahkan masalah. 

Kemendikbud menjelaskan bahwa pengembangan keterampilan berhitung 

siswa melalui pembelajaran matematika, pengembangan keterampilan dasar 

matematika sebagai landasan pembelajaran selanjutnya, serta pembentukan sikap 

kritis, kreatif, disiplin, cermat dan logis merupakan tujuan khusus matematika 

(Wandini dan Banurea, 2019:12). 

 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan matematika dan 

matematika sebagai cara berpikir dalam kehidupan sehari-hari pengembangan 

sikap kritis, rasional, disiplin dan kreatif pada siswa merupakan tujuan 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. 

2.4 Model Belajar 

2.4.1 Pengertian Model Belajar 

Memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi, atau metode 

pembelajaran, model belajar didefinisikan sebagai kegiatan terstruktur yang 

digunakan untuk mengelola pengalaman belajar yang efektif dengan tujuan 

menentukan arah pembelajaran. Dalam pandangan Ngalium (2012:27), model 

pembelajaran dapat dijelaskan sebagai suatu instrumen yang dipakai oleh pendidik 

melakukan pembelajaran. 

Fatthurrohman (2015:29) menyatakan bahwa model belajar merupakan 

kerangka yang menjelaskan cara yang tersusun pada pengorganisasian 

pengalaman belajar siswa guna mencapai tujuan tertentu dan juga memiliki fungsi 

sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar. Soekamto (dalam 
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Shoimin 2014:43) menegaskan bahwasannya model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan proses dan langkah-langkah untuk 

pengorganisasian pengalaman belajar guna memperoleh sebuah pencapaian dan 

mempunyai peranan menjadi panduan untuk pembuat rancangan belajar dan guru. 

Menurut para ahli, proses pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dari awal hingga akhir kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan ini direncanakan dengan menerapkan metode dan teknik 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan cocok berpengaruh 

terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. 

2.4.2 Ciri-ciri Model Belajar 

Model pembelajaran memiliki arti yang lebih luas dari pada strategi, 

metode, atau prosedur. Menurut Hamiyah (2014:58) ciri-ciri dari model 

belajar yakni: 

 1. Didasarkan pada filosofi dan pembelajaran spesifik 

 2. Mempunyai tujuan yang ingin dicapai 

 3. Dapat diangkat sebagai patokan dalam meningkatkan proses belajar 

 4. Mempunyai bagian perangkat model 

 5. Pengaruh dari penerapan model 

 

2.4.3 Fungsi Model Belajar 

Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai pedoman yang nantinya 

akan menjadi acuan bagi setiap model yang digunakan. Panduan ini dirancang 

khusus untuk guru yang benar-benar memiliki kendali penuh atas model yang 

digunakan di kelas. Menurut Trianto (2010:53) fungsi model belajar adalah 

membimbing perencana dan pendidik pada pelaksanaan pembelajaran. 

Sehubungan dengan pemikiran Joyce, peran model adalah setiap model 

membantu kami membuat rencana pelajaran yang membantu siswa mencapai 
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tujuan yang berbeda. 

Dengan bantuan model belajar, guru bisa membantu siswa memperoleh 

pengetahuan, gagasan, kemahiran, pandangan dan karakter. Sebab itu, dalam 

memilih model perlu ditentukan materi pembelajaran, tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran (kompetensi) dan tingkat kinerja. 

2.5 Contextual Teaching and Learning 

Pembelajaran kontekstual, menurut Nurhidayah (2016:161-174), adalah 

pembelajaran yang mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan situasi di 

dunia nyata, seperti di sekolah, keluarga, negara, dan masyarakat. Untuk 

mencapai kesuksesan dalam hidup, tujuan pembelajaran ini adalah untuk 

mencapainya. 

Bayu (2015:86) berpendapat bahwasannya pembelajaran yang 

kontekstual adalah pembelajaran konteks yang memilki arti memahami dan 

menginterpretasikan suatu komponen serta memperhatikan makna komponen- 

komponen yang terkandung dalam wacana. Mengaitkan objek pembelajaran 

dengan konteks kebutuhan dan kehidupan siswa, meningkatkan minat mereka 

untuk belajar, dan membuat proses pembelajaran menjadi efektif. Strategi 

pembelajaran ini disebut dengan strategi kontektual. 

Peneliti sampai pada kesimpulan bahwa pendekatan kontektual memiliki 

beberapa fitur khusus. Salah satunya adalah bahwa pendekatan ini membuat siswa 

berpikir secara reaktif dengan memeriksa ide dan informasi yang mereka pelajari. 

Pendekatan ini juga menerapkan penilaian nyata pada pembelajaran secara umum. 

Menurut pendapat Rofa’ah (2016:71) ciri-ciri dari model pembelajaran 

yakni:  
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1.Disusun berdasarkan pemikiran yang rasional 

2.berlandaskan mengenai apa dan bagaimana cara mengajar siswa  

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan supaya model tersebut dapat 

diterapkan  

4.Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan lingkungan belajar 

yang baik 

Dari pernyataan tersebut. Ditarik simpulan bahwa model belajar dapat 

dikatakan baik jika adanya partisipasi pengetahuan dan perasaan siswa dalam 

perolehan sikap, pembelajaran, tindakan dan pembentukan sikap, adanya 

keterlibatan siswa. Selama proses belajar guru berperan untuk memfasitasi, 

mengkoordinir, penyedia media dan mendorong pada kegiatan belajar siswa. 

2.5.1 Sintaks Contextual Teaching and Learning 

Menurut Trianto (2011:111), pendekatan pembelajaran dan pengajaran 

kontekstual melibatkan tujuh komponen penting, yaitu: 

1) Konstruktivisme (Constructivism) 
 

Konstruktivisme adalah landasan filosofis pembelajaran konstektual, 

dimana orang secara bertahap memperoleh pengetahuan dengan berproses. 

Ilmu bukanlah fakta, teori maupun petunjuk untuk diambil dan dihapal. Orang 

harus mengumpulkan informasi dan menarik kesimpulan dari pengalaman 

nyata. Konstruktivisme memiliki pendapat bahwa tugas dari seorang guru 

adalah menyediakan dan mendukung kegiatan dengan : (a) membuat ilmu 

berguna dan bermanfaat pada siswa (b) membagikan peluang kepada siswa 

untuk memperoleh dan menggunakan hasil pemikirannya dan (c) 
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mengingatkan siswa akan kebiasaannya sendiri untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Peserta didik untuk memakai cara mereka masing-masing pada 

proses pembelajaran. 

2) Inkuiri (Inquiry) 
 

Inkuiri adalah elemen dari pembelajaran yang berbasis nyata. Yang 

bermakna bahwasannya pembelajaran inkuiri adalah kegiatan belajar 

mengajar yang diharuskan untuk menggali dan menemukan dengan cara 

pemikiran yang bertahap. Ilmu dan kemahiran yang didapat siswa tidak hanya 

hasil dari menghafal fakta, melainkan diperoleh sendiri. 

3) Bertanya (questioning) 

Bertanya adalah titik awal di mana seseorang mendapatkan pengetahuan. 

Kondisi berpikir seseorang diwakili oleh pertanyaan. Bertanya saat belajar 

membantu, mengajar, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Tujuan dari 

kegiatan inkuiri siswa adalah untuk mengumpulkan informasi, berbagi 

pengetahuan yang sudah mereka ketahui, dan menunjukkan pengetahuan baru. 

Belajar mengajar bergantung pada penelitian, yang merupakan proses yang aktif, 

dinamis, dan produktif. 

                    4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

 

Prinsip masyarakat belajar adalah hasil belajar dapat dicapai melalui 

kerjasama dengan orang lain. Ketika pembelajaran dengan desain kontekstual 

di kelas, guru didorong untuk membentuk kelompok belajar. Dengan 

membagi kelompok ini, guru diharapkan membagi kelompok belajar siswa 

menjadi kelompok-kelompok yang berbeda, dimana yang bijak membantu 

yang kurang bijak, yang sudah mengerti mengajari yang belum mengerti, 

yang cepat membantu kawannya yang lambat, yang memiliki ide atau 
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pendapat menjelaskannya. 

 
                                5) Pemodelan (Modeling) 
 

Pada dasarnya pemodelan mengevaluasi ide-ide berpikir dan 

merepresentasikan suatu kegiatan sehingga siswa dapat meniru, mempelajari 

dan mengerjakan sesuatu berdasarkan apa yang digunakan. Guru mengajarkan 

pembelajaran (how to learning), dan guru bukanlah satu-satunya model 

pembelajaran. Model bisa diciptakan dengan mengajak siswa dan dari luar. 

                             6) Refleksi (Reflection) 

 

Memikirkan atau bereaksi terhadap apa yang dilakukan atau dipelajari di 

masa lalu disebut refleksi. Refleksi memungkinkan siswa mengintegrasikan 

hasil belajar mereka kedalam struktur pengetahuan mereka, yang 

menghasilkan pengetahuan tambahan. Penerapannya dalam pembelajaran 

adalah ketika guru membuat jeda sejenak pada siswa untuk berpikir pada 

bentuk gagasan langsung mengenai sesuatu yang dipelajari.  

                          7) Penilaian Autentik (Authentic Assesment) 

  

Penilaian autentik merupakan cara guru dalam menghimpun berbagai data 

untuk mendapatkan gambaran kemajuan siswa. Dalam penilaian autentik ini, 

siswa ditantang untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan baru untuk 

tujuan yang bermakna dalam kehidupan nyata. Poin  utama dalam penilaian ini 

adalah bagaimana tugas yang relevan dilakukan pada saat pelaksanaan atau hasil 

akhir. Hal ini terjadi terus menerus selama dan setelah pembelajaran. Pada 

pembelajaran CTL, tes tulis, kuis, persentasi, demontarsi dapat dijadikan sebagai 

dasar untuk menilai prestasi peserta didik. 
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Komalasari (2010:24) berpendapat bahwa pendekatan konstektual 

harus berpedoman: 

   1.Belajar berbasis masalah (problem-based learning) 

  

2.Pengajaran autentik (authentic instruction) 

 

3.Belajar berbasis inkuiri (inquiry based learning) 

 

4.Belajar berbasis proyek (work based learning) 

 

5.Belajar jasa layanan (service learning) 

 

6.Belajar kooperatif (cooperative learning) 

 

Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa belajar dengan pendekatan 

kontekstual adalah proses belajar yang mengaitkan pelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata di sekolah, keluarga, masyarakat, dan negara. 

 

2.6 Kartu Angka 

 Kartu angka sebagai media pembelajaran adalah pendekatan di mana 

informasi disajikan melalui kartu berisi gambar atau teks. Fungsinya adalah 

sebagai alat bantu belajar yang membantu siswa mengenali dan memahami 

konsep matematika yang sedang dipelajari. Tujuannya adalah agar siswa dapat 

lebih mudah mengingat dan memahami konsep tersebut dengan lebih jelas (Fitria 

dan Diana, 2021). 

Pemanfaatan media kartu angka memiliki signifikansi dalam 

memperkembangkan keterampilan matematika dasar, khususnya dalam 

memahami konsep angka. Media ini mendukung siswa dalam proses belajar dan 

memungkinkan mereka untuk memahami dan mengingat konsep angka secara 

lebih efisien (Fitria dan Diana, 2021). 
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 Pandangan (Ai Siti Komariah, Yuyun Yulianingsih, 2021) berpendapat 

bahwa penerapan metode dan media pembelajaran yang menarik dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berhitung. Media kartu angka adalah salah satu media 

yang dapat digunakan. 

2.6.1 Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Angka 

Pada proses pembelajaran dengan memanfaatkan media kartu angka, ada 

beberapa keunggulan dan kelemahannya. Menurut Sadiman (2016:29) kelebihan 

media kartu angka adalah: 1) karakteristik yang konkret 2) kemampuan mengatasi 

batas ruang dan waktu 3) mengatasi keterbatasan pengamatan 4) kemampuan 

dalam memperjelas konsep 5) hemat biaya dan akses mudah. Kekurangan media 

kartu angka menurut Wibawa dan Farida (2017:13) adalah: 1) Ketergantungan 

pada materi fisik 2) terbatas pada konsep angka 3) terbatas pada situasi nyata 3) 

keterbatasan penggunaan kelompok. 

2.7 Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Nama Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1. Kurniasih 

(2019) 

Penerapan Pendekatan CTL 

Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas V SD 

a. Model 

pembelajaran 

CTL  

b. Mata pelajaran 

matematika 

a. Variabel 

penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah 

pemahaman, 

CTL, perkalian 

b. Tempat atau 
lokasi penelitian 

ini dilaksanakan 

di SDN 134/I 

Merbau 

2. Yustina 

Yuberti 

(2017) 

Penggunaan Media Kartu Angka 

Dalam Pembelajaran 

Matematika Kelas III SDN 5 

Temu 

a. Media Kartu 

Angka 

b. Mata Pelajaran 

Matematika 

c. Kelas III SD 

a. Tempat atau 

lokasi penelitian 

ini akan 

dilaksanakan di 

SDN 134/I 

Merbau 

3. Made Hita 

(2021) 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Kartu Angka Pada 

a. Media kartu 

angka 

a. Tempat atau 

lokasi penelitian 
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Materi Mengenal Bilangan Mata 

Pelajaran Matematika Kelas I 

SDN 15 Dauh Puri  

b. Mata pelajaran 

matematika 

ini akan 

dilaksanakan di 

SDN 134/I 

Merbau 

b. Penelitian ini 

dilaksanakan di 

kelas III 

 

2.8 Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran adakalanya tidak berjalan dengan lancar, 

sehingga siswa tidak bisa menangkap materi pembelajaran dengan baik. Hal 

tersebut dapat terjadi karena mungkin saja ada guru yang kurang baik dalam 

penerapan bimbingan belajar. Oleh sebab itu guru zaman sekarang diharuskan 

menjadi guru yang professional dan mahir dalam memilah model 

pembelajaran yang bagus dan tepat dengan situasi maupun kondisi kelas, 

siswa dan materi yang akan diajarkan. 

Hal pertama yang perlu dilakukan sebelum memulai pembelajaran adalah 

dengan menyusun perencanaan pembelajaran. Ini berguna untuk membangun 

suasana belajar yang baik. 
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Tabel 2.2 Kerangka berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 1. Pembelajaran berorientasi pada guru  

2. Guru tidak menggunakan bantuan media 

pembelajaran  

3. Hasil latihan siswa masih rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Akhir 

 

Tindakan 

Penerapan model contextual teaching learning 

berbantuan media kartu angka dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis menggunakan sintaks contextual 

teaching and learning menurut Trianto 

(2011:111) yaitu kontruktivisme, inkuiri, 

bertanya, masayarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, penilaian autentikyaitu 
kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, penilaian 
autentik aitu kontruktivisme, inkuiri, 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, penilaian autentik 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan pemahaman matematis peserta 

didik meningkat karena menggunakan model 

contextual teaching and learning berbantuan 

media kartu angka 
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2.9 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban tentative yang diajukan dalam suatu 

penelitian, hingga dapat dibuktikan dengan data dan informasi yang sudah 

terkumpul. Dengan merujuk kepada penjelasan teori dan kerangka teori yang 

telah disampaikan, Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Dengan menggunakan model pembelajaran dan pengajaran kontekstual 

dengan bantuan kartu angka, siswa di kelas III Sekolah Dasar dapat 

meningkatkan pemahaman matematis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN 134/I Merbau Muara Bulian, Batang 

Hari, Provinsi Jambi. Bulan Mei semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di 

kelas III.  

3.2 Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan guru dan semua siswa di kelas III SDN 134/I 

Merbau, yang terdiri dari 14 siswa( 8 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan) 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini, dua jenis data digunakan: kualitatif dan kuantitatif. 

Laporan siswa dan guru dari setiap siklus merupakan jenis data kualitatif, dan 

nilai tes yang dikumpulkan pada akhir setiap siklus merupakan jenis data 

kuantitatif. 

3.3.2 Sumber Data 

Guru dan semua siswa kelas III SDN 134/1 Merbau dalam proses 

pembelajaran adalah sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi 

Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang meliputi observasi 

langsung terhadap apa yang terjadi, guna memperoleh informasi tentang 
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kemampuan pemahaman siswa dalam matematika materi perkalian dasar 

menggunakan model contextual teaching and learning berbantuan media 

kartu angka. 

Tabel 3. 1 Lembar Observasi Guru Menggunakan Model Contextual Teaching and 

Learning berbantuan media kartu angka 

Tahap Aspek yang diamati Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Awal 1.Guru mengajak siswa 

berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

  

2. Guru menyapa siswa dan 

mengabsen siswa  
  

3.Guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa 

mengenai hal apa saja yang 

membutuhkan perkalian dan 

pembagian pada kehidupan 
nyata  (Questioning) 

  

4.Guru membacakan tujuan 

pembelajaran 
  

Inti 5.Guru menjelaskan 
pembelajaran dengan bantuan 

media kartu angka 

(Modelling) 

  

6.Guru mengarahkan siswa 

membentuk kelompok diskusi 

belajar siswa (Learning 

community) 

  

7.Guru memberikan LKS 

kepada setiap kelompok 

siswa 

  

8.Guru membimbing jalannya 

kerja kelompok (Authentic 

assesment) 

  

9.Guru menginstruksikan 

setiap kelompok untuk 
menyampaikan presentasi 

mengenai hasil kerja mereka  

  

 10. siswa diberikan waktu 

oleh guru untuk bertanya 

terhadap jawaban kelompok 

lain 
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Penutup 11.Guru mengklarifikasi 

terhadap hasil presentasi 

siswa (Contruktivisme) 

  

12.Guru mengajak siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini 

(Reflection) 

  

13.Guru mengajak siswa 
berdoa sebelum menutup 

pembelajaran 

  

 

Tabel 3. 2 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Model 

Contextual Teaching and Learning berbantuan media kartu angka 

Tahap Aspek yang diamati Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Awal  1. Siswa berdoa   

2. Siswa menjawab 

salam guru 
  

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru tentang 

perkalian dan 

pembagian di kehidupan 

sehari-hari 
(Questioning)  

  

4. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 
  

Inti 5. Siswa memperhatikan 

guru menjelaskan 

pembelajaran dengan 

bantuan media kartu 

angka 

  

 6. Siswa mengikuti 

instruksi guru dalam 

membuat kelompok 

belajar (Modelling) 

  

 7. Siswa mengerjakan 
soal secara 

berkelompok (Learning 

community) 

  

 8. Siswa 

mempresentasikan hasil 

kelompok masing-

masing 

  

 9. Siswa menanggapi 

atau bertanya tentang 

hasil presentasi 

  

Penutup 10. Siswa 

mendengarkan hasil 
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rincian atau penjelasan 

hasil kerja siswa  

 11. Siswa 

mengungkapkan 

pendapatnya mengenai 

pembelajaran hari ini ( 

Contruktivisme, 

reflection) 

  

 12. Siswa mengakhiri 

pembelajaran dengan 

berdoa 

  

  

3.4.2 Tes  

Penelitian ini menggunakan tes tertulis untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam pemahaman matematis. Setelah kelas berakhir, siswa 

diberi lembar jawaban untuk menulis jawaban mereka.  

No. Indikator Pemahaman matematis Kisi-kisi soal 

1. Kemampuan mengungkapkan kembali konsep 

yang sudah dipelajari 

6x6=..... 

a.36 

b.42 

c.35 

d.40 

2. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh 

dari konsep 

Manakah dibawah ini 

pembagian yang 

menghasilkan angka 8... 

a.4:3= 

b.16:2= 

c.20:4= 

d.16:4= 

3. Mampu mengartikan konsep baik secara lisan 

maupun tertulis 

Perkalian adalah..... 

a.pengurangan berulang 

b.penjumlahan berulang 



34 
 

 
 

c.pembagian berulang 

d.Hasil dari pengurangan 

 

 

 

3.4.3 Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan tidak terstruktur, 

artinya tidak menggunakan pedoman yang terstruktur. Namun pewawancara 

dapat mengarahkan narasumber untuk menjelaskan jawaban yang kurang 

jelas. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap siswa dan 

guru kelas III SDN 134/1 Merbau. 

3.5 Teknik Uji Validitas Data 

Triangulasi sumber dan teknik digunakan dalam penelitian ini. 

Triangulasi sumber mencakup guru dan siswa kelas III, dan triangulasi teknik 

mencakup observasi dan hasil tes. 

3.6 Tenik Analisis Data  

3.6.1 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis data pada penelitian ini ada tiga komponen yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3.6.2 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Setiap siswa menerima nilai untuk menilai hasil ujian. Menghitung 

ketuntasan belajar klasikal dilakukan setelah mengumpulkan nilai untuk setiap 

siswa.  
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P= jumlah siswa yang tuntas 

 

           Jumlah siswa x 100 

 

 
 

Tabel 3.3 Kriteria persentase hasil tes  

Nilai Kategori 

90-100% Sangat baik 

80-89% Baik 

70-79% Cukup 

60-69% Kurang 

≤ 59% Sangat kurang 

                                                                                                                        (Dewi,2020:31) 

 

Tabel 3.4 Rentang Nilai Kemampuan Pemahaman 

Nilai Kategori 

90-100% Sangat baik 

80-89% Baik 

70-79% Cukup 

60-69% Kurang 

≤ 59% Sangat kurang 

(Dewi,2020:31) 

3.7 Indikator Kinerja Penelitian 

Pembelajaran dikatakan berhasil, apabila jumlah siswa minimal 70% 

atau 10 dari 14 siswa mampu memenuhi kriteria indikator kemampuan 

pemahaman matematis minimal kategori cukup. 

3.8 Prosedur Penelitian 

Menurut Arikunto, ada empat proses utama dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas. 
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Gambar 3. 1 Model Penelitian Tindakan Kelas Suharsimi Arikunto 

 

 

3.8.1 Perencanaan  

Aktivitas ini melibatkan pelaksanaan implementasi. Sebelum mengambil 

tindakan apapun , peneliti mengatur dan melaksanakan tugas-tugas seperti 

merangkai rencana untuk pelaksanaan pelajaran, menyiapkan materi 

pembelajaran, mengatur media pembelajaran, menyusun lembar kerja siswa dan 

Pengamatan 

SIKLUS 1 Refleksi Pelaksanaan 

Siklus 

Berikutnya 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan  

SIKLUS II Pelaksanaan 

Perencanaan 
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evaluasi, serta mengembangkan formulir absensi.  

3.8.2 Pelaksanaan Tindakan 

Impementasi pelaksanaan tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

1. Waktu: Semester genap tahun ajaran 2022/2023 

2. Tempat: SDN 134/1 Merbau kelas III 

3. Guru Model: Peneliti 

4. Bentuk Tindakan: Terdiri dari beberapa siklus yang mana dalam 1 siklus 

disesuaikan dengan waktu pelaksanaan pembelajaran dalam silabus. Dalam 

pelaksanaannya dilaksanakan sesuai RPP yang telah dirancang sesuai dengan 

model contextual teaching and learning dan media yang digunakan yaitu kartu 

angka  

3.8.3 Observasi 

Pada tahap ini peneliti mengamati guru dan siswa pada saat proses 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan instrumen yaitu: 

1. Pengamatan terhadap pembelajaran yang dilakukan guru dengan model 

contextual teaching and learning dan media kartu angka menggunakan lembar 

observasi guru 

2. Pengamatan dilakukan terhadap siswa menggunakan lembar obsevasi siswa 

3.8.4 Refleksi 

      Selama kegiatan refleksi, peneliti mengamati dan meninjau perubahan yang 

telah terjadi pada siswa. Refleksi adalah aktivitas yang melibatkan pemecahan, 

penggabungan dan hasil dari semua informasi yang dikumpulkan selama 
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pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, peneliti meninjau setiap tindakan dalam 

proses belajar, termasuk aktivitas guru dan siswa, serta hasil belajar siswa. 
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BAB IV 

HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Pratindakan  

Penelitian ini dilakukan di kelas III SDN 134/I Merbau, Kecamatan Muara 

Bulian, Kabupaten Batang Hari, dan dimulai pada tanggal 26 Mei 2023. Peneliti 

berbicara dengan kepala sekolah, ibu S, untuk meminta izin untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Peneliti kemudian bertemu dengan ibu SS, guru 

kelas III, untuk membahas jadwal penelitian dan tujuan penelitian. Tujuan 

penelitian adalah untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa SDN 134/I 

Merbau kelas III dengan menerapkan model pembelajaran dan pengajaran 

kontekstual dengan bantuan kartu angka. 

Penelitian ini dilakukan saat siswa belajar operasi perkalian dan pembagian, 

serta kompetensi dasar (KD) untuk menunjukkan bilangan sebagai jumlah, selisih, 

hasil kali, atau hasil dari dua bilangan cacah. Penelitian ini dilakukan melalui 

keempat tahapan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian berasal dari analisis 

kualitatif aktivitas guru dengan kartu angka. Selanjutnya, analisis kuantitatif dan 

kualitatif dilakukan pada hasil pengamatan siswa dan guru. 

Pada tanggal 08 dan 15 November 2022 peneliti melakukan observasi awal 

di SDN 134/I Merbau. Peneliti mengamati pembelajaran secara langsung yaitu 

guru menjelaskan materi pelajaran pada siswa kelas III. Observasi ini 

menunjukkan bahwa guru tidak menggunakan media pembelajaran dan hanya 

menggunakan model pembelajaran melalui ceramah. Akibatnya, banyak siswa 

gagal memahami materi latihan dan menghadapi kesulitan saat mengerjakannya. 
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Hasil pengamatan berdasarkan indikator kemampuan operasi hitung, 

menunjukkan bahwa siswa masih gagal dalam perkalian dan pembagian hitung. 

Hal ini terbukti dari empat indikator kemampuan pemahaman matematis operasi 

hitung yang diamati. Salah satu indikator pertama adalah kemampuan membuat 

contoh dari yang sudah dipelajari. Dalam sampel sebanyak 14 siswa, hanya dua 

siswa (siswa FF dan IR) yang telah berhasil memenuhi indikator ini. Siswa ini 

telah mampu menjelaskan contoh-contoh soal perkalian dan pembagian. Namun, 

siswa lainnya, sebanyak 12 orang belum mencapai indikator ini.  

Indikator kedua mengacu pada kemampuan siswa untuk mengulang kembali 

konsep yang telah diajarkan. Dalam hal ini, hanya satu siswa (IM) yang berhasil 

memenuhi kriteria untuk indikator ini. Sedangkan pada indikator ketiga, siswa 

diharapkan mampu mengartikan konsep baik secara lisan maupun tertulis. 

Namun, belum ada siswa yang berhasil menjelaskan atau menuliskan pengertian 

dari perkalian maupun pembagian sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Dapat 

disimpulkan bahwa keempat indikator kemampuan pemahaman matematis belum 

terpenuhi dengan cukup. 

Selanjutnya peneliti melakukan pretest terhadap siswa kelas III pada tanggal 

26 Mei 2013. Jumlah siswa yang mengikuti pretest sebanyak 13 dari 14 siswa. 

Pada soal terdapat lima soal perkalian dan lima soal pembagian. Hasil pre test 

untuk kelas III: 
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Tabel 4.1 Nilai pre test  

NO Kode 

nama 

Butir soal Jumlah 

Skor 

Skor  

Akhir 

Predikat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 FF 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80 B 

2 IM 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 30 SK 

3 IH 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70 C 

4 AL 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 40 SK 

5 SS 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 50 SK 

6 AFS 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 30 SK 

7 KA 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 SK 

8 AGN 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 40 SK 

9 IIR 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70 C 

10 IBN 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20 SK 

11 RK 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 SK 

12 AL 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 3 30 SK 

13 ZAM 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 30 SK 

Jumlah 11 8 4 3 2 9 6 1 4 3 51 510  

Rata-rata 39,23 

Ketuntasan 

klasikal 

23,07 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 siswa yang mendapat 

kategori (C), 10 orang siswa memenuhi kategori (SK) dan 1 siswa tidak hadir. 

4.2 Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 

4.2.1 Deskripsi Penelitian Pada Siklus 1 

Siklus pertama penelitian dilakukan dua kali: 26 Mei dan 6 Juni 2023. 

Pelajaran berlangsung selama dua kali lipat 35 menit, atau dua jam pelajaran. 

Siklus penelitian ini dilakukan sesuai penelitian tindakan kelas, dimulai dengan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

4.2.1.1 Perencanaan Siklus 1 

Pertemuan 1 

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti harus menyiapkan beberapa hal. Hal ini 

termasuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan 

model pengajaran dan pembelajaran kontekstual dengan kartu angka sebagai 

medianya. Perlu juga memvalidasi instrumen penelitian dengan validator, 

menyiapkan lembar kerja siswa (LKS), membuat lembar observasi siswa dan 

merancang lembar observasi guru. Terakhir, perlu menyiapkan media kartu angka 

itu sendiri. 
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Pertemuan 2 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan sebelum memulai. Untuk siklus 

pertama, peneliti harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pengajaran kontekstual dan pembelajaran dengan kartu 

angka. Untuk siklus pertama, juga perlu membuat lembar kerja siswa (LKS), 

lembar observasi guru, dan lembar tes setelah tes. 

4.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Sebagai pertemuan pertama siklus 1, dilakukan penelitian tindakan kelas 

pada tanggal 26 Mei 2013 pukul 08.00 tentang perhitungan perkalian. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran kartu angka. 

Kegiatan pembelajarannya adalah:  

a) Kegiatan pendahuluan  

Kegiatan ini diawali dengan menyapa siswa dan sebelum membuka proses 

pembelajaran. Guru kemudian meminta seorang siswa untuk memimpin doa, 

mencatat kehadiran siswa. 

b) Kegiatan inti 

 Dalam kegiatan ini, Guru menanyakan apakah siswa sudah memahami 

konsep perkalian. dan juga apakah sudah pernah belajar perkalian sebelumnya. 

Sebelum memulai inti pembelajaran guru mengajak siswa terlebih dahulu 

melakukan ice breaking. Kemudian guru menjelaskan pembelajaran sambil 

melakukan sesi tanya jawab dengan berbantuan media pembelajaran kartu angka. 

Kemudian guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, dan 
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menggunakan angka sebagai nama kelompoknya. Guru kemudian memberikan 

lembar kerja siswa kepada setiap kelompok untuk dikerjakan secara berdiskusi 

dibawah bimbingan guru. Namun, pada saat diskusi kelompok masih terdapat 

siswa yang kurang aktif dan kurang serius dalam mengikuti pembelajaran. Guru 

kemudian memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menunjukkan 

dan menyimpulkan pekerjaaan mereka.  

c) Kegiatan penutup 

 Pada akhir pelajaran, refleksi dilakukan oleh guru dengan mengajak siswa 

berbicara tentang materi pembelajaran yang telah diajarkan hari ini. Mereka juga 

menggunakan kartu angka sebagai alat bantu untuk memperbaiki jawaban siswa 

yang salah. Siswa harus diminta untuk berdoa sebelum pelajaran berakhir. 

Pertemuan 2 

Pelaksanaan siklus 1 pertemuan 2 dari penelitian tindakan ini dilaksanakan 

tanggal 06 juni 2023 pada pukul 08.00 dengan materi operasi hitung pembagian 

berbantuan media kartu angka. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

 kegiatan ini, diawali dengan membuka proses pembelajaran dengan 

menyapa dan mengucap salam pada siswa. Kemudian guru meminta salah seorang 

siswa untuk memimpin doa sebelum memulai pembelajaran. Guru menanyakan 

kabar siswa dan mengabsen kehasiran siswa. 
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b) Kegiatan inti 

 Pada tahap inti, guru bertanya kepada siswa tentang pengetahuan mereka 

tentang perkalian dan pembagian. Sebelum pelajaran dimulai, guru melakukan ice 

breaking dengan siswa. Kemudian, dengan bantuan kartu angka, guru 

menjelaskan pelajaran. Selanjutnya, guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok dan membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan secara 

berdiskusi. Sesudah menyelesaikan tugas pada LKS, setiap kelompok maju untuk 

menjelaskan pekerjaan kelompoknya dalam bentuk presentasi. Guru kemudian 

meminta siswa untuk mengoreksi dan menunjukkan jawaban mereka dengan 

bantuan kartu angka. 

c) Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan ini, guru mengajak siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

hari ini. Kemudian guru memberikan penguatan dan motivasi terhadap siswa. 

Kemudian guru mengajak siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

bersama sebelum pulang ke rumah masing-masing. 

4.2.1.3 Hasil Observasi Siklus 1 

a) Hasil observasi Aktivitas Peserta Didik Melalui Model Contextual 

Teaching and Learning pada siklus 1 pertemuan 1 

Pada pertemuan 1 siklus 1 jumlah siswa yang hadir ada 13 siswa dari 14 

jumlah siswa. Untuk hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil observasi siklus 1 pertemuan 1 

 

No 

 

Kode nama 

 

Awal 

 

Inti 

 

Akhir 

 

Juml

ah 

 

Persent

ase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. FF        9 75,00% 

2. IM       7 58,33% 

3. IH       10 83,33% 

4 AL       9 75,00% 

5. SS       7 58,33% 

6. AFS       9 75,00% 

7. KA       9 75,00% 

8. AGN       8 66,66% 

9. IIR       9 75,00% 

10 IBN       8 66,66% 

11 RK       9 75,00% 

12 AL       8 66,66% 

13 ZAM       7 58,33% 

 Jumlah  109 69,86% 

 

Beberapa siswa sudah ada yang mampu memenuhi beberapa komponen 

contextual teaching and learning, namun belum ada siswa yang memenuhi 

seluruh komponen contextual teaching and learning sehingga pada siklus 1 

pertemuan 1 ini masih dalam kategori (K) kurang. 
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b) Hasil observasi Aktivitas Peserta Didik Melalui Model Contextual 

Teaching and Learning pada siklus 1 pertemuan 2 

Pada pertemuan kedua siklus pertama, Proses pembelajaran diamati melalui 

lembar observasi kemampuan matematis untuk operasi hitung pembagian. Siklus 

1 pertemuan 2 ini dilakukan pada 06 Juni 2023. Hasil observasi kemampuan 

pemahaman matematis operasi hitung pembagian kelas III siklus 1 pertemuan 2 

dapat dilihat dari hasil observasi yang sudah terlampir. Pada pertemuan 1 siklus 2 

jumlah siswa yang hadir ada 13 dari 14 jumlah siswa. Hasil ketercapaian masing-

masing komponen contextual teaching and learning pada siswa kelas III dalam 

proses pembelajaran operasi hitung pembagian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil observasi siklus 1 pertemuan 2 

 

No 

 

Kode nama 

 

Awal 

 

Inti 

 

Akhir 

 

Jum

lah 

 

Persentas

e 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. FF   11 91,66% 

2. IM   8 66,66% 

3. IH   9 75,00% 

4 AL   10 83,33% 

5. SS    8 66,66% 

6. AFS   10 83,33% 

7. KA   10 83,33% 

8. AGN   9 75,00% 

9. IIR   9 75,00% 

10 IBN    8 66,66% 

11 RK   10 83,33% 
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12 AL   11 91,66% 

13 ZAM   9 75,00% 

 Jumlah  122 77,97% 

 

 Hasil pengamatan terhadap siswa pada pertemuan kedua siklus pertama 

menunjukkan bahwa ada 6 orang siswa yang memenuhi kriteria (B) baik, empat 

orang siswa memenuhi kriteria (C) cukup dan tiga orang siswa memenuhi 

kategori (K) kurang. 

c) Hasil observasi aktivitas guru menerapkan model contextual teaching and 

learning menggunakan media kartu angka pada siklus 1 pertemuan 1 

Observasi yang dilakukan oleh guru pada siklus 1 pertemuan 1 berlangsung 

selama 35 x 2 menit. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP dengan menggunakan model 

pembelajaran dan pengajaran kontekstual yang didukung oleh kartu angka. Dalam 

pembelajaran siklus 1 pertemuan 1, guru telah memenuhi semua aspek observasi 

yang dilakukan. 

d) Hasil observasi aktivitas guru menerapkan model contextual teaching and 

learning menggunakan media kartu angka pada siklus 1 pertemuan 2 

Pada pertemuan dua siklus satu ini guru melakukan proses belajar materi 

pembagian. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP menggunakan 

media kartu angka. Secara keseluruhan , guru sudah memenuhi semua komponen 

contextual teaching and learning pada saat melakukan pembelajaran, ini dapat 

dilihat pada tabel hasil observasi guru (terlampir). 
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4.2.1.4 Hasil post test siklus 1 

Post-test sikus 1 ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman 

matematis. Pada soal post test ini ada lima soal perkalian dan lima soal pembagian 

yang dikerjakan secara individual. Berikut hasil post test siklus 1:  

Tabel 4.4 Nilai post test siklus 1  

No. Kode 

nama 

Butir soal Jumlah 

Skor 

Skor  

Akhir 

Predikat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 FF 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 C 

2 IM 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 6 60 SK 

3 IH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 B 

4 AL 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 B 

5 SS 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 70 C 

6 AFS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 B 

7 KA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 C 

8 AGN 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 60 K 

9 IIR 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70 C 

10 IBN 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 40 SK 

11 RK 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 6 60 K 

12 AL 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70 C 

13 ZAM 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4 40 SK 

14 NNL 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 5 50 SK 

Jumlah 11 8 4 3 2 9 6 1 4 3 91 910  

Rata-rata 65 

Ketuntasan 

klasikal  

57,14% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 orang siswa yang mencapai 

predikat B (baik), 5 orang siswa yang mencapai predikat C (cukup), 2 orang siswa 

yang mencapai predikat K (kurang), dan 4 orang siswa yang mencapai predikat 

SK (sangat kurang). 

Dapat dilihat bahwa ketuntasan klasikal yang diperoleh pada akhir siklus 1 

dikatakan belum tercapai karena ketetapan minimal 70% siswa dikategori (C) 

cukup.  
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4.2.1.5 Refleksi Siklus 1 

Kekurangan yang ditemukan pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 adalah masih 

adanya siswa yang kurang fokus dalam memperhatikan guru saat mengajar. 

kekurangan yang kedua adalah masih adanya siswa yang kurang baik dapat 

mengerjakan soal secara berkelompok sehingga kegiatan kerja kelompok atau 

diskusi siswa berjalan dengan kurang baik. Selain itu, karena sistem diskusi yang 

dipilih guru berdasarkan tempat duduk siswa, ada kelompok siswa yang mampu 

menyelesaikan soal dengan baik dan kelompok siswa yang kurang mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan guru. 

Perbaikan yang direncanakan oleh guru dan peneliti untuk mengatasi 

kekurangan yang terjadi pada siklus 1 untuk perbaikan siklus 2 adalah pada 

pertemuan siklus 2 guru akan melakukan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran untuk menarik fokus siswa. Untuk memperbaiki hasil kerja 

kelompok siswa guru akan melakukan sistem acak dalam membentuk kelompok 

belajar siswa. 

Setelah pengamatan siklus 1 dan analisis data kemampuan operasi hitung 

perkalian dan pembagian siswa diketahui bahwa pada siklus 1 pertemuan 1, 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada operasi perkalian dan pembagian 

belum mencapai ketuntasan keberhasilan yang bisa dinilai dari skor rata-rata 

perkalian dan pembagian pada siklus 1 adalah 57,14% sehingga menunjukkan 

peningkatan yang belum maksimal, batas pencapaian adalah 70% dari jumlah 

seluruh siswa. 
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Perbaikan yang direncanakan oleh guru dan peneliti untuk mengatasi 

kekurangan yang terjadi pada siklus 1 untuk perbaikan siklus 2 adalah pada 

pertemuan siklus 2 guru akan melakukan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran untuk menarik fokus siswa. Guru akan melakukan sistem acak dapat 

membentuk kelompok belajar siswa. 

4.2.2 Deskripsi Penelitian Pada Siklus 2 

Penelitian tindakan siklus dua dilaksanakan pada 13 juni dan 16 juni 2023 

sebanyak 2 pertemuan. Sikus 2 dilaksanakan karena pada siklu 1 yang sudah 

dilaksanakan siswa belum mencapai kriteria keberhasilan dari kemampauan 

pemahaman matematis. Penelitian siklus 2 ini berpedoman pada hasil refleksi 

siklus 1. 

4.2.2.1 Perencanaan Siklus 2 

Pertemuan 1 

Hal-hal yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan kelas 

berdasarkan hasil refleksi siklus 1 adalah mempersiapkan RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran) dengan model contextual teaching and learning 

menggunakan media kartu angka bersama guru (terlampir), Memvalidasi 

instrumen penelitian siklus 2 dengan validator, Menyiapkan media kartu angka, 

Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS), Menyiapkan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa (terlampir) 
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4.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 

Pertemuan 1 

Pada pertemuan ini penelitian dengan materi operasi hitung perkalian 

diadakan pada 13 Juni 2023 pukul 08.00 WIB. Pembelajaran dilakukan dengan 

kartu angka. Kegiatan pembelajarannya yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan ini diawali dengan guru menyapa siswa dan mengucap salam. 

Kemudian mengabsen kehadiran siswa dan dilanjut dengan mengajak siswa 

berdoa.  

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini, guru memberikan penjelasan tentang perkalian 

kepada siswa dengan bantuan kartu angka. Selama penjelasan, guru membantu 

siswa menyelesaikan pertanyaan, dan kemudian menjelaskan cara 

menyelesaikannya. Guru kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

dan mengacak anggota kelompok masing-masing. Setiap kelompok mengerjakan 

soal yang ada di LKS yang diberikan oleh guru, dan guru membimbing siswa 

untuk berbicara satu sama lain. Untuk membantu siswa mengoreksi jawaban yang 

benar, guru menggunakan kartu angka. Siswa mengumpulkan lembar kerja 

mereka setelah mengoreksi jawaban. 
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c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan ini, guru membantu siswa membuat kesimpulan tentang apa 

yang telah mereka pelajari. Guru kemudian memimpin doa untuk menutup 

kegiatan. 

Pertemuan 2 

Penelitian tindakan siklus dua pertemuan dua dilaksanakan pada tanggal 16 

juni 2023 pukul 08.00 WIB dengan materi operasi hitung pembagian. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan bantuan media kartu angka. Adapun kegiatan 

pembelajarannya yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan  

Sebelum memulai pembelajaran guru menyapa siswa dan menanyakan 

kabar siswa. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa dan dilanjut dengan 

melakukan ice breaking. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti, guru menanyakan apakah siswa masih mengingat 

pembelajaran sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa mengenai pembagaian 

dan menjelaskan pembelajaran dengan bantuan media kartu angka. Setelah itu 

guru memberikan contoh pembagian dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 

menjelaskan pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

dan setiap anggota kelompok dipilih guru secara acak. Setelah itu, guru 

membagikan LKS pada setiap kelompok, dan guru melakukan bimbingan pada 
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siswa dalam berdiskusi. Kemudian guru dan siswa mengoreksi jawaban setiap 

kelompok dengan bantuan media kartu angka. 

c) Kegiatan penutup  

 Dalam tahap ini siswa di ajak untuk merangkumkan pembelajaran hari ini 

kemudian guru memberikan penguatan materi kepada siswa. Setelah itu, guru 

mengajak siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

4.2.2.3 Hasil Observasi Siklus 2 

a) Hasil observasi kemampuan pemahaman operasi hitung perkalian siswa 

pada siklus 2 pertemuan 1 

Jumlah siswa yang hadir pada siklus 2 pertemuan 1 adalah sebanyak 13 dari 

14 siswa. Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siswa pada siklus 2 

pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 4.5 Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan 1 

 

No 

 

Kode nama 

 

Awal 

 

Inti 

 

Akhir 

 

Jum

lah 

 

Persentas

e 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. FF   11 91,66% 

2. IM   9 75,00% 

3. IH   11 91,66% 

4 AL   10 83,33% 

5. SS    9 75,00% 

6. AFS   12 100% 

7. AGN   9 75,00% 

8. IIR   11 91,66% 
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9. IBN    9 75,00% 

10. RK   11 91,66% 

11. AL   12 100% 

12. ZAM   10 83,33% 

13 NNL    10 83,33% 

 Jumlah  134 78,96% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sudah ada enam siswa yang sudah 

dalam kategori pemahaman sangat baik (SB), kemudian ada tiga siswa yang sudah 

berada dalam kategori pemahaman baik (B) dan ada empat siswa yang memenuhi 

kategori cukup (C). Persentase yang didapat pada pertemuan ini adalah sebanyak 

78,96%. 

b) Hasil observasi kemampuan pemahaman operasi hitung pembagian siswa 

pada siklus 2 pertemuan 2 

Tanggal 16 Juni 2023, pelaksanaan penelitian siklus 2 untuk pertemuan 

kedua. Hasil observasi kemampuan siswa untuk memahami operasi hitung pada 

siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat di lembar hasil observasi yang sudah terlampir. 

Siklus 2 pertemuan 2 memiliki 14 siswa yang hadir. Berikut ini adalah hasil 

observasi siswa tentang bagaimana komponen pembelajaran kontekstual 

diterapkan: 
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Tabel 4.6 Hasil observasi siswa siklus 2 pertemuan 2 

 

No 

 

Kode nama 

 

 Awal 

 

Inti 

 

Akhir 

 

Jum

lah 

 

Persentas

e 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. FF   11 91,66% 

2. IM   10 83,33% 

3. IH   10 83,33% 

4 AL   10 83,33% 

5. SS    11 91,66% 

6. AFS   11 91,66% 

7. AGN   9 75,00% 

8. IIR   9 75,00% 

9. IBN    9 75,00% 

10. RK   10 83,33% 

11. AL   11 91,66% 

12. ZAM   9 75,00% 

13. KA       10 83,33% 

14 NNL       9 75,00% 

 Jumlah  139 82,73% 

 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka pada siklus dua pertemuan dua 

ini secara total dalam kategori baik (B). Hal ini tampak pada predikat yang dicapai 

oleh siswa yaitu kategori cukup ( C) ada 5 orang siswa, kategori baik (B) terdapat 

5 orang siswa dan kategori sangat baik (SB) ada 4 orang siswa. 
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c) Hasil observasi aktivitas guru menerapkan model contextual teaching and 

learning menggunakan media kartu angka pada siklus 2 pertemuan 1 

Dalam siklus dua pertemuan satu, observasi aktivitas guru dilakukan selama 

70 menit. Hasil dari pengamatan terhadap pelaksanaan model pembelajaran 

contextual teaching and learning dengan menggunakan media kartu angka pada 

pertemuan ini menunjukkan bahwa guru telah berhasil menerapkan pembelajaran 

dengan materi perkalian. Seluruh tahapan pembelajaran termasuk pendahuluan, 

inti dan penutup telah dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah di susun. 

Secara keseluruhan, guru telah memenuhi semua aspek yang diamati atau 

diobservasi.  

d) Hasil observasi aktivitas guru menerapkan model contextual teaching and 

learning menggunakan media kartu angka pada siklus 2 pertemuan 2 

 Guru telah menerapkan materi pembagian pada pertemuan kedua siklus 

kedua. Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan media 

kartu angka, kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup telah dilaksanakan sesuai 

dengan RPP, seperti yang ditunjukkan dalam tabel hasil pengamatan, aktivitas 

guru telah sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang. 

4.2.2.4 Hasil Post Test Siklus 2 

Post test siklus 2 ini dilaksanakan untuk melihat pencapaian kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Soal dalam post test terdapat 10 soal dan soal 

tersebut dikerjakan secara individu. 
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Tabel 4.7 Nilai post test siklus 2 

NO Kode 

nama 

Butir soal Jumlah 

Skor 

Skor  

Akhir 

Predikat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 FF 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 B 

2 IM 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 B 

3 IH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 SB 

4 AL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB 

5 SS 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70 C 

6 AFS 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80 B 

7 KA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 B 

8 AGN 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80 B 

9 IIR 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 B 

10 IBN 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 C 

11 RK 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 6 60 K 

12 AL 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 6 60 K 

13 ZAM 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 50 SK 

14 NNL 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70 C 

Jumlah 14 12 12 10 6 14 9 13 9 6 105 1050  

Rata-rata 75,00 

Ketuntasan 

klasikal  

78,57% 

  

Sehingga berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 2 siswa 

yang mendapat predikat SB (sangat baik), 6 siswa mendapat predikat B (baik), 3 

orang siswa mendapat predikat C (cukup) dan 2 orang siswa mendapat predikat K 

(kurang), dan 1 orang siswa mendapat predikat SK (sangat kurang). Dapat dilihat 

bahwa ketuntasan klasikal yang didapat pada akhir siklus 2 dikatakan sudah 

tercapai dikarenakan ketetapan minimal ketuntasan secara klasikal siswa yaitu 

≥70% 

4.2.2.5 Refleksi Siklus 2 

Dalam penelitian tindakan siklus dua yang sudah dilakukan dua kali 

pertemuan, hasil observasi terhadap penerapan model contextual teaching and 

learning menggunakan media kartu angka sudah terlaksana sepenuhnya dengan 

baik. Hasil post test siklus 2 mengalami peningkatan hingga sampai kriteria 

keberhasilan peneliti yaitu 70% dari jumlah siswa yang berjumlah 14 orang. Pada 
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siklus 2 ini hampir seluruh kekurangan pada penelitian sudah diperbaiki dengan 

perbaikan pada kualitas proses pembelajaran. Meskipun tidak semua siswa 

mampu memenuhi kriteria cukup, dari hasil yang dirangkum pada lembar 

observasi dan hasil tes, kriteria keberhasilan sudah tercapai atau dapat dikatakan 

bahwa penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

operasi hitung perkalian dan pembagian siswa melalui penerapan model 

contextual teaching and learning menggunakan media kartu angka ini dapat 

dicukupkan pada siklus 2 ini. 

4.3 Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 

Hasil pengamatan pra tindakan sebelum menerapkan model pembelajaran 

contextual teaching and learning dengan menggunakan media kartu angka untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa materi operasi hitung 

perkalian dan pemabagian tidak mencapai standar indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan, yakni setidaknya sebesar ≥70%. Hasil tes siswa mengalami 

peningkatan selama pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2. Dalam pre-

test hasilnya mencapai 23,07%. Namun, setelah tindakan diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran dengan media kartu angka pada siklus satu, 

hasilnya naik menjadi 57,14%, dan pada siklus dua, naik lebih lanjut jadi 78,57%. 

Data mengenai hasil tes siswa dijelaskan melalui tabel berikut:  
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Tabel 4.8 Perbandingan hasil tes siswa setiap siklus 

No   

Aspek 

Nilai 

Pre test Post test siklus 1 Post test siklus 2 

1 Nilai rata-rata tes  39,23 65 75 

2 Persentase keberhasilan tes 

perkalian dan pembagian 

secara klasikal 

23,07% 57,14 78,57 

 

Dilihat dari tabel tersebut, maka nilai dan persentase hasil tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa dalam operasi hitung perkalian dan pembagian yang 

diukur menggunakan tes tertulis dapat dilihat berbentuk bagan di bawah ini: 

Bagan 4.1 Nilai rata-rata tes perkalian tiap siklus 
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Bagan 4.2 Nilai rata-rata tes pembagian tiap siklus 

 

Bagan 4.3 Persentase hasil tes perkalian dan pembagian tiap siklus 
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4.4 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SDN 134/I Merbau Muara Bulian tepatnya di 

kelas III. Hasil yang didapat dengan penerapan model pembelajaran contextual 

teaching and learning menggunakan media kartu angka dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa dapat terlaksana dengan baik. Jika pada 

saat penelitian ditemukan masalah dalam proses pembelajaran, peneliti dapat 

memperbaikinya pada siklus berikutnya sehingga peneliti memperoleh hasil yaitu 

tercapainya kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Setelah melakukan pengamatan awal, peneliti menjalankan uji pre-test 

untuk mengevaluasi kemampuan pemahaman matematika siswa terkait operasi 

hitung perkalian dan pembagian di kelas III, yang terdiri dari 14 siswa. Hasil dari 

pelaksanaan pre-test menunjukkan bahwa hanya 23,07% peserta didik yang 

memenuhi kriteria minimal untuk untuk nilai perkalian sebesar 46,15% dan rata-

rata nilai pembagian sebesar 35,38%. Dari hasil uji pre-test tersebut, terlihat 

bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa masih tergolong kurang, 

sehingga memerlukan tindakan perbaikan. Sebelum memulai pelaksanaan 

tindakan, peneliti menjalankan sesi tanya jawab dengan wali kelas tiga yaitu ibu 

DS. Setelah berdiskusi dengan ibu DS peneliti melanjutkan dengan melakukan 

tindakan yang melibatkan penerapan model contextual teaching and learning 

yang didukung oleh penggunaan media kartu angka. Pelaksanaan model dan 

media pembelajaran tersebut menjadi langkah tindakan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil tes setelah menerapkan model pembelajaran 

contextual teaching and learning terlihat adanya peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan pemahaman matematika siswa.  
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 Hasil dari pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 , dengan 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning dengan 

bantuan kartu angka untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa di kelas 

III SDN 134/I Merbau, menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan pada 

setiap siklus. Beberapa hasil dari tindakan yang telah dijalankan: 

1. Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning dengan 

menggunakan media kartu angka terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman matematika siswa. Dalam rangka mencapai kriteria keberhasilan yang 

telah ditetapkan, refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilakukan secara interaktif dengan menerapkan model contextual 

teaching and learning, dengan media kartu angka digunakan sebagai alat bantu. 

Hal ini juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model contextual teaching and learning dengan media kartu angka 

dimulai dengan guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan contoh 

soal yang terkait dengan situasi kehidupan sehari-hari. Guru selanjutnya 

mengenalkan cara penggunaan media kartu angka dan mendorong siswa untuk 

menggunakannya dalam menyelesaikan soal cerita. Setelah itu, guru membentuk 

kelompok-kelompok siswa dan menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS), dalam 

kegiatan kelompok atau diskusi guru memberikan bimbingan kepada siswa. 

Setelah seluruh kelompok selesai dengan tugasnya, guru meminta setiap 

kelompok untuk berbagi hasil kerja mereka. Selanjutnya guru mengajak siswa 

untuk memeriksa jawaban yang benar dengan menggunakan media kartu angka.  
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2. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah menerapkan 

model contextual teaching and learning dengan menggunakan media kartu angka. 

Dari hasil tes, siswa mengalami peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

di setiap siklusnya yang dapat dilihat dari hasil tes yang sudah dilakukan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model contextual teaching 

and learning berbantuan media kartu angka membuat adanya perubahan dalam 

kegiatan pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan pada setiap 

siklus. Pada hasil tes perkalian, nilai rata-rata perkalian siswa pada pre test adalah 

46,15 lalu pada hasil post test siklus 1 adalah 65,71 dan pada hasil post test siklus 

2 adalah 77,14 sedangkan uuntuk hasil tes pembagian, nilai rata-rata siswa pada 

pre test adalah 35,38 dan pada post tes siklus 2 adalah 64,28 kemudian untuk 

ketuntasan klasikal, pada hasil pre test yaitu 23,07%. Pada hasil post test siklus 1, 

ketuntasan klasikalnya adalah 57,14% dan pada siklus 2 ketuntasan klasikalnya 

adalah 78,57%. Dilihat dari hasil tersebut, maka proses penerapan contextual 

teaching and learning berbantuan media kartu angka dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa berhenti di siklus 2 karena dinyatakan 

sudah meningkat dan mencapai indikator ketercapaian penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti tahun 2020 berjudul 

"Penerapan model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan 

pengukuran dalam pembelajaran matematika kelas III SD", yang menemukan 

bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dan bantuan media kartu angka 

meningkatkan pemahaman matematis siswa SDN 134/I Merbau kelas III. 

Kemudian penelitian relevan lainnya adalah penelitian oleh Fernanda Tantri pada 
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tahun 2018 yang berjudul “ Penggunaan model contextual teaching and learning 

dalam meningkatkan kemampuan menghitung luas persegi dan persegi panjang 

siswa kelas III” yang memperoleh hasil yaitu ketuntasan kelas pra siklus adalah 

75 yang meningkat menjadi 83,68. Berdasarkan hasil penelitian ini dan adanya 

penelitian relevan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan operasi 

hitung perkalian dan pembagian siswa meningkat dengan diterapkannya model 

contextual teaching and learning berbantuan media kartu angka. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Ruang kelas III SDN 134/I Merbau Muara Bulian adalah lokasi penelitian ini. Untuk 

meningkatkan pemahaman matematis siswa, penelitian ini menerapkan pembelajaran kontekstual dan 

bantuan media kartu angka. Hasilnya akan ditunjukkan setelah penerapan model pembelajaran 

kontekstual dan bantuan media kartu angka. didukung oleh hasil pemeriksaan dan tes. Hasil observasi, 

yang mencapai 69,86% pada pertemuan pertama siklus 1, 77,97% pada pertemuan kedua siklus 1, dan 

82,73% pada pertemuan kedua siklus 2, menunjukkan hal ini. Tes yang dilakukan peneliti adalah test 

di awal dan di akhir setiap siklus. Hasil pre test yaitu dari 13 siswa hanya 3 orang siswa hanya 

mencapai kriteria ketuntasan dengan persentase klasikal adalah 23,07%. Hasil post test siklus 1, dari 

14 sudah terdapat 8 siswa mampu mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu 57,14%. Selanjutnya 

hasil post test siklus 2 dari 14 orang siswa, yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 11 orang siswa 

dengan persentase secara klasikal adalah 78,57%. Dilihat dari hasil tersebut, maka proses penerapan 

model contextual teaching and learning berbantuan media kartu angka berhenti pada siklus 2 karena 

dinyatakan kemampuan pemahaman matematis siswa meningkat dan sudah mencapai kriteria 

ketercapaian penelitian. 

5.2 Implikasi 

Dari hasil penelitian tindakan ini, berikut adalah implikasi yang dapat disampaikan:  

1. Dari segi teoritis, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan studi 

tindakan kelas di tingkat sekolah dasar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman matematika 

siswa sebagai fokus utama dalam penelitian tindakan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan bantuan media kartu angka dapat membantu guru dalam meningkatkan pemahaman 
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matematika siswa selama proses pembelajaran. Ini berarti siswa dapat lebih baik dalam 

mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari, memberikan contoh dan non-contoh konsep, 

serta mengaitkan konsep baik secara lisan maupun tertulis 

5.3 Saran  

 Peneliti mengusulkan hal-hal berikut berdasarkan temuan penelitian: 

1. Disarankan untuk peneliti berikutnya untuk mengadopsi pendekatan pengajaran dan pembelajaran 

yang kontekstual dengan menggunakan kartu angka sebagai salah satu alat bantu pembelajaran. Hal ini 

dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang efektif dan media pembelajaran yang bermanfaat 

dalam konteks belajar mengajar. Karena telah terbukti bahwa model pembelajaran ini dapat signifikan 

meningkatkan pemahaman matematika siswa. 

2. Untuk mengimplementasikan model dan media pembelajaran ini, disarankan agar peneliti 

melakukan persiapan yang matang dan cermat sebelum pelaksanaan 
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Lampiran 2 Surat Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 3 RPP Siklus 1 Pertemuan 1 

 



75 
 

 
 

 



76 
 

 
 

 



77 
 

 
 

 



78 
 

 
 

Lampiran 4 RPP Siklus 1 Pertemuan 2 
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Lampitan 5 RPP Siklus 2 Pertemuan 1 
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Lampiran 6 Siklus 2 pertemuan 2 
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Lampiran 7 Lembar Pre-Test 

Nama: 

Kelas: 

 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar! 

 

1. Dono membeli 3 kotak kue bulan. Di setiap kotak kue berisi 12 buah kue bulan. 

Berapakah jumlah seluruh kue bulan yang sudah dibeli oleh Dono?..... 

a. 36 kue bulan 

b. 63 kue bulan 

d. 23 kue bulan 

d. 32 kue bulan 

2. Raka mendapat 3 kantong plastik buah manggis. Masing-masing kantong 

manggis berisi 10 buah manggis. Berapakah jumlah seluruh manggis yang 

didapatkan oleh Raka?..... 

a. 25 buah manggis 

b. 17 buah manggis 

c. 30 buah manggis 

d. 35 buah manggis 

3. Sifa memiliki 14 kotak mainan, Setiap kotak mainan berisi 7 mainan. 

Berapakah jumlah keseluruhan mainan sifa?..... 

a. 89 mainan 

b. 98 mainan 

c.24 mainan 

d. 67 mainan 

4. Tulislah perkalian dibawah ini dalam bentuk penjumlahan berulang dari 3x 

4=12 

a. 4+4+4=12 
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b. 3+3+3=12 

c. 3+4+3=12 

d. 3+3+3+3=12 

5. 6x5=30 

Ubahlah perkalian tersebut menjadi bentuk penjumlahan berulang.... 

a. 6+6+6+6+6=30 

b. 5+5+5+5+5=30 

c. 5+5+5+5+5+5=30 

d. 6+6+6+6+6+6=30 

6. Pembagian adalah..... 

a. Pembagian berulang 

b. Penjumlahan berulang 

c. Pengurangan berulang 

d. Hasil dari pengurangan 

7. Pak Arsil mempunyai 6 orang anak. Ia ingin membeli 54 buku dan akan 

membagikannya kepada semua anaknya dengan jumlah yang sama. Maka satu 

anak akan mendapatkan.... buah buku. 

a. 8 

b. 6 

c. 10 

d. 9 

8. Jumlah seluruh kelereng yang dimainkan Eka dan Edo ada 28 buah kelereng. 

Kelereng tersebut dimasukkan ke dalam 4 plastik sama rata. Jadi setiap plastik 

akan berisi?.... 

a. 7 kelereng 

b.8 kelereng 

c. 9 kelereng 
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d. 15 kelereng 

9. Tulislah pembagian di bawah ini dalam bentuk pengurangan berulang 

10;2=5 

a. 10-2-2-2-2-2=0 

b. 10-5-5-5-5-5=0 

c.10-10-10-10-10=0 

d. 10-1-1-1-1-1=0 

10. Reno memiliki 30 buah jeruk dan akan membagikannya kepada 3 temannya. 

Setiap orang mendapatkan sama banyak. Berapa banyak jeruk yang didapat 

masing-masing temannya?..... 

a. 12 buah jeruk 

b. 10 buah jeruk 

c. 13 buah jeruk 

d. 16 buah jeruk 
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Lampiran 8 Lampiran Post-Test Siklus 1 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata pelajaran  : 

Berikan tanda silang (x) pada huruf A,B,C, ataupun D yang menurutmu adalah 

jawaban paling tepat 

1. Lani dan ibunya ingin berkunjung kerumah tetangga baru mereka. Ibu, 

membuat kue bawang untuk dibawa. Jumlah kue bawang ibu sebanyak 800 batang 

dan ibu sudah membeli toples sebanyak 10 dan akan mengisi tiap toples dengan 

kue bawang yang sama banyak. Berapakah isi kue bawang pada tiap toples? 

a. 50 kue bawang 

b. 80 kue bawang 

c. 60 kue bawang 

d. 40 kue bawang 

2. Hail perkalian di bawah ini yang tepat adalah..... 

a. 10x10=200 

b. 10x10=100 

c. 12x11=123 

d. 15x12=150 

3. 7+7+7+7+7=35 

Penjumlahan berulang di atas adalah bentuk perkalian dari..... 

a. 3x4=12 

b.4x4=16 

c.5x7=35 

d.8x5=40 

4 Dono membeli 10 kotak kue serabi. Di setiap kotak kue itu berisi 14 kue serabi. 

Berapakah jumlah keseluruhan kue donat yang sudah dibeli oleh Dono? 

a. 140 buah kue serabi 
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b. 150 kue serabi 

c. 130 buah serabi 

d. 110 buah kue serabi 

5. 3x5 =15 

Ubahlah perkalian di atas menjadi penjumlahan berulang..... 

a.5+5+5=15 

b.15+15+15=5 

c.3+3+3+3=15 

d. 15+15+15=3 

6. Hasil operasi pembagian di bawah ini yang tepat adalah..... 

a. 100:3=50 

b. 120:3=60 

c. 100:2=50 

d.150:4=70 

7. 25-5-5-5-5-5=0 

Pengurangan berulang di atas adalah bentuk pembagian dari..... 

a. 25:5=5 

b. 25:1=25 

c. 25:6=25 

d. 25:5=6 

8. Adi mempunyai 700 kelereng dan ingin membagikannya kepada 70 orang 

temannya dengan jumlah yang sama banyak. Berapakah jumlah kelereng yang 

didapatkan oleh masing-masing teman Adi? 

a. 12 kelereng 

b.7 kelereng 

c. 10 kelereng 

d. 70 kelereng 
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9. Bu Rono mempunyi 8 orang anak. Dan ia ingin membeli 64 pensil dan akan 

membagikannya kepada semua anaknya dengan jumlah yang sama. Maka setiap 

akan akan mendapatkan berapa jumlah pensil? 

a. 7 buah pensil 

b. 8 buah pensil 

c. 10 buah pensil 

d. 8 buah pensil 

10. 35:5=7 

Ubahlah pembagian tersebut menjadi pengurangan berulang..... 

a. 35-5-5-5-5-5-5-5=0 

b. 35-7-7-7-7-7-7-7-7=0 

c. 7-7-7-7=0 

d. 37-5-5-5-5=0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

Lampiran 10 Lembat Post-test Siklus 2 

Nama   : 

Kelas   :  

Mata pelajaran  :  

Berikan tanda x (silang) pada huruf A,B,D ataupun D yang menurutmu adalah 

jawaban paling tepat 

 

1. Perkalian adalah..... 

a. Pembagian berulang 

b. Penjumlahan berulang 

c. Pengurangan berulang 

d. Hasil dari pengurangan 

2. 8x9 =72 

Ubahlah perkalian tersebut menjadi penjumlahan berulang..... 

a. 9+9+9+9+9+9+9+9=72 

b. 8+8+8+8=72 

c. 8+8+8+8+8+8+8=72 

d. 9+9+9+9+9=72 

3. 10x10=100 

Ubahlah perkalian tersebut menjadi pembagian dalam bentuk kalimat..... 

a. 100:10=10 ( seratus dibagi sepuluh hasilnya 10) 

b. 10:10=10 ( sepuluh dibagi sepuluh hasilnya sepuluh) 

c. 100:10=1 ( seratus dibagi sepuluh hasilnya satu) 

d. 10:10=100 ( sepuluh dibagi sepuluh hasilnya seratus) 

4. Untuk merayakan ulang tahun sekolah seluruh siswa masing-masing harus 

membawa 12 buah pita dengan jumlah siswa sebanyak 80 orang siswa. Berapakah 

jumlah seluruh pita yang dibawa oleh siswa..... 
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a. 150 buah pita 

b. 350 buah pita 

c. 450 buah pita 

d. 960 buah pita 

5. Guru olahraga membagikan 350 bola kasti ke setiap kelas di sekolah dengan 

jumlah kelas sebanyak 10 kelas. Berapakah jumlah bola kasti yang didapatkan 

setiap kelas dengan jumlah yang sama rata setiap kelas? 

a. 40 buah kasti 

b. 35 buah kasti 

c. 25 buah kasti 

d. 20 buah kasti 

6. Pembagian adalah..... 

a. pembagian berulang 

b. penjumlahan berulang 

c. pengurangan berulang 

d. hasil dari pengurangan 

7. 90:9 =10 

Ubahlah pembagian tersebut menjadi pengurangan berulang 

a. 90-10-10-10-10-10-10-10-10-10=0 

b. 90-9-9-9-9-9-9-9=0 

c. 10-9-9-9-9-9=0 

d. 90-10-10-10-10-10=0 

8. Rini mempuunyai 64 buku tulis . dia ingin membagikan buku tulis tersebut 

kepada 8 orang temannya dengan jumlah buku yang sama banyak. Berapa buku 

yang didapat setiap teman Rini?..... 

a. 7 buah buku 

b.8 buah buku 
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c. 10 buah buku 

d. 9 buah buku 

9. Tono mempunyai sebuah keranjang yang berisi 49 buah duku. Lalu, Tono akan 

membagikannya kepada 7 orang temannya. Setiap teman Tono akan mendapatkan 

..... buah duku. 

a. 7 buah duku 

b. 8 buah duku 

c.10 buah duku 

d.12 buah duku 

10. 81:9=9 

Ubahlah pembagian tersebut menjadi perkalian  dalam bentuk kalimat..... 

a. 9x8=81 ( sembilan dikali delapan adalah delapan puluh satu) 

b. 8x9=91 ( delapan dikali sembilan adalah sembilan puluh satu) 

c. 1x9=81 ( satu dikali sembilan adalah delapan puluh satu) 

d. 9x9=81 ( sembilan dikali sembilan adalah delapan puluh satu) 
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Lampiran 11 Lembar Validasi RPP Siklus 1 
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Lampiran 12 Lembar Validasi RPP Siklus 2 
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Lampiran 13 Lembar Validasi Tes Siklus 1 
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Lampiran 14 Lembar Validasi Tes Siklus 2 
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Lampiran 15 Dokumentasi Profil Sekolah 
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Lampiran 16 Dokumentasi Siklus 1 Pertwmuan 1 
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Lampiran 17 Dokumentasi Siklus 1 pertemuan 2 
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Lampiran 18 Dokumentasi Siklus 2 Pertemuan 1 
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Lampiran 19 Dokumentasi Siklus 2 Pertemuan 2 
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Lampiran 20 Hasil Cek Turnitin 
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